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ABSTRAK

M. Irawan : “Kajian Kestabilan Lereng RKAP 2018 Lokasi Penambangan
Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk, Tanjung Enim,
Sumatera Selatan”

Penelitian ini dilakukan pada penambangan pit MTBU PT. Bukit Asam
Tbk. Dengan kejadian kelongsoran yang pada penampang Y-Y’ low wall elevasi
+74 ke +62 di area pit MTBU PT. Bukit Asam Tbk, maka perlu dilakukan kajian
geoteknik agar rencana penambangan dapat didukung dengan data yang akurat
terutama dalam hal kemantapan lereng.

Untuk mendapatkan rekomendasi geometri optimum, serta faktor
keamanan (FK) yang sesuai dengan perencanaan, diperoleh data awal Silty
Claystone: Bobot isi (γ) = 22,19 kN/m3, kohesi (c') = 28,14 kN/m2 dan sudut
geser dalam (ϕ') = 33,30°. Silty Sandstone: bobot isi (γ) = 20,36 kN/m3, kohesi
(c') = 26,38 kN/m2 dan sudut geser dalam (ϕ') = 25,50°. Sandy Silt: Bobot isi (γ)=
19,67 kN/m3, kohesi (c') = 32,16 kN/m2 dan sudut geser dalam (ϕ') = 39,11°.

Geometri lereng rekomendasi: 1. Metode Morgenstren-Price berdasarkan
hasil desain menggunakan program Geostudio Slope/W 2007, maka untuk setiap
penampang baik single slope maupun overall slope faktor keamanan ≥ 1,25 yang
berarti dalam keadaan stabil atau aman. 2. Metode Hoek and Bray, 1981
dilakukan percobaan analisis balik lereng single slope high wall elevasi +74 ke
+62 pada saat terjadi longsor menggunakan input properties material. Setelah
dilakukan analisis kestabilan lereng dengan parameter analisis balik Hoek & Bray
(FK = 0,99), didapatkan nilai (FK = 0,919). Dalam kondisi jenuh diperlukan
penanganan membuat lereng tersebut lebih landai dimana sudut lereng 23,77o

dengan ketinggian yang sama 12 m, sehingga diperoleh nilai (FK = 1,288).

Kata kunci : kestabilan lereng, analisis balik, faktor keamanan
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ABSTRACT

M. Irawan : "Study of the stability of the 2018 RKAP Slope Mining Location
of the North Big Estuary Three PT. Bukit Asam Tbk, Tanjung
Enim, South Sumatra ”

This research was carried out at MTBU pit mining PT. Bukit Asam Tbk.
With the occurrence of landslides on the cross section of Y-Y 'low wall elevation
+74 to +62 in the pit area of MTBU PT. Bukit Asam Tbk, it is necessary to do
geotechnical studies so that the mining plan can be supported with accurate data,
especially in terms of slope stability.

To get the optimum geometry recommendations, as well as safety factors
(FK) that are in accordance with the plan, we get the initial data Silty Claystone:
Content weight (γ) = 22.19 kN / m3, cohesion (c ') = 28.14 kN / m2 and inner
sliding angle (ϕ ') = 33.30 °. Silty Sandstone: content weight (γ) = 20.36 kN / m3,
cohesion (c ') = 26.38 kN / m2 and inner sliding angle (ϕ') = 25.50 °. Sandy Silt:
Contents weight (γ) = 19.67 kN / m3, cohesion (c ') = 32.16 kN / m2 and inner
sliding angle (ϕ') = 39.11 °.

Recommendation slope geometry: 1. Morgenstren-Price method based on
the design results using the Geostudio Slope / W 2007 program, for each section
both single slope and overall slope safety factor ≥ 1.25 which means that it is
stable or safe. 2. The Hoek and Bray method, 1981 carried out an analysis of the
back slope of the single slope high wall elevation +74 to +62 when a landslide
occurred using material input properties. After analyzing the slope stability with
the analysis parameters behind Hoek & Bray (FK = 0,99), the value (FK = 0,919)
is obtained. In saturated conditions, handling is needed to make the slope more
gentle where the slope angle is 23,77o with the same height 12 m, so that the value
(FK = 1,288) is obtained.

Keywords : slope stability, back analysis, safety factor
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT. Bukit Asam Tbk sebagai salah satu perusahaan tambang Badan

Usaha Milik Negara (BUMN) dibawah Departemen Pertambangan dan Energi

merupakan salah satu perusahaan industri pertambangan batubara Indonesia.

Perusahaan ini berlokasi di Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, Provinsi

Sumatera Selatan dengan jarak kurang lebih 200 km Barat Daya dari pusat kota

Palembang. PT. Bukit Asam Tbk memiliki tiga lokasi penambangan yaitu

lokasi tambang Air Laya, tambang Banko Barat dan tambang Muara Tiga

Besar. Lokasi Muara Tiga Besar di bagi menjadi 2 pit penambangan yaitu pit

MTBU dan MTBS.

Sistem penambangan yang digunakan PT. Bukit Asam (Persero) Tbk

pada lokasi Muara Tiga Besar Utara dilakukan dengan sistem penambangan

terbuka (open pit). Sistem ini dilakukan dengan metode konvensional yang

merupakan kombinasi antara alat gali-muat dan alat angkut, sehingga

mengakibatkan berubahnya bentang alam.

Salah satu perubahan bentang alam yang terjadi salah satunya adalah

longsoran lereng. Longsoran lereng ini dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya tingginya curah hujan, getaran yang diakibatkan proses peledakan

(blasting), getaran yang disebabkan oleh kegiatan alat berat di sekitar lereng,

dan tidak sesuainya parameter geometri lereng.
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Stabilitas lereng (slope stability) merupakan salah satu faktor utama

dalam penambangan terbuka (open pit) yang perlu mendapatkan perhatian

serius, karena apabila lereng yang terbentuk pada proses penambangan itu

tidak stabil, maka kegiatan produksi terganggu dan dapat merugikan

perusahaan itu sendiri. Longsornya lereng pada suatu jenjang dimana terdapat

jalan angkut utama di dalamnya dan juga adanya aktivitas kegiatan

pembongkaran batuan dengan sistem peledakan yang nantinya menimbulkan

getaran pada lereng tersebut. Walaupun longsoran yang terjadi relatif kecil,

dengan tanda-tanda yang tidak begitu signifikan tetap saja membahayakan jiwa

dan merusak peralatan yang ada.

Lokasi penambangan Muara Tiga Besar Utara merupakan bagian dari

dinding lereng pada pit yang mana pada bench daerah tersebut terdapat

genangan air yang dapat menyebabkan tingkat pelapukan batuan yang tinggi.

Adanya air tanah yang keluar pada dinding lereng yang mana akan

mempercepat proses pelapukan dan menambah bobot isi material. Air tanah

yang berfungsi sebagai pelarut dan media transportasi material pengisi pada

rekahan batuan akan mempercepat proses pelapukan batuan dan menambah

bobot isi material. Pada saat curah hujan yang tinggi akan mengakibatkan

material jenuh air dan bobot isi material akan bertambah, oleh sebab itu di area

pit Muara Tiga Besar Utara rawan terjadinya longsor.
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Gambar 1: Lokasi penambangan  Pit MTBU PT. Bukit Asam

(Persero) Tbk

Sehubungan dengan kelongsoran yang terjadi pada penampang Y-Y’

high wall elevasi +74 ke +62 di area pit Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit

Asam Tbk, maka perlu dilakukan kajian geoteknik agar rencana penambangan

dapat didukung dengan data yang akurat terutama dalam hal kemantapan

lereng. Kelongsoran pada lereng tambang dapat menyebabkan banyak kerugian

yaitu terganggunya jalan angkut utama sehingga menghambat pengangkutan

tanah penutup dan batubara, rusaknya alat operasional, kematian, hingga

penutupan tambang. Oleh karena itu diperlukan kajian kestabilan lereng pada

penambangan di lokasi Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk mengenai

keterlibatan faktor penyebab longsor untuk memperoleh desain lereng yang

stabil sesuai dengan faktor keamanan yang ditetapkan perusahaan (FK 1,25),

sehingga kegiatan operasional penambangan dapat berjalan dengan aman.
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sehingga kegiatan operasional penambangan dapat berjalan dengan aman.
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Analisis dilakukan dengan menggunakan metode Morgenstren and

Price dan dilakukan analisis balik dengan metode grafik Hoek and Bray, 1981.

Dimana proses analisisnya merupakan hasil dari kesetimbangan setiap gaya-

gaya normal dan momen yang bekerja pada tiap irisan dari bidang kelongsoran

lereng tersebut baik gaya dan momen. Kelebihan metode ini dapat digunakan

untuk semua bentuk bidang runtuh dan telah memenuhi semua kondisi

kesetimbangan batas.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin membahas lebih lanjut

dan menjadikannya sebuah kajian penelitian dengan judul :

”Kajian Kestabilan Lereng RKAP 2018 Lokasi Penambangan Muara

Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk, Tanjung Enim, Sumatera Selatan.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Terjadinya longsor di penampang Y-Y’ pit Tambang Muara Tiga Besar

Utara menjadi masalah utama dalam penelitian ini.

2. Berdasarkan hasil uji lab sebelumnya masih terjadi longsor di lokasi pit

Tambang Muara Tiga besar Utara PT. Bukit Asam Tbk. Maka dari itu

diperlukan analisis uji lab ulang.

3. Belum adanya analisis balik kestabilan lereng pada lereng pit Tambang

Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk.
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4. Belum adanya desain ulang lereng dari desain pit Tambang Muara Tiga

Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk. setelah terjadi longsor.

5. Belum adanya rekomendasi geoteknik untuk mencegah terjadinya longsor

di pit Tambang Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara terstruktur, terorganisir dan

mencapai sasarannya, maka berdasarkan latar belakang dan identifikasi

masalah dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah yang meliputi:

1. Lereng yang dianalisis berlokasi di pit Tambang Muara Tiga Besar Utara

PT. Bukit Asam Tbk pada penampang Y-Y’.

2. Dalam Penelitian ini melakukan uji laboratorium tanah dan batuan di

laboratorium PT. Bukit Asam Tbk.

3. Tolak ukur batas minimum kestabilan lereng pada tambang batubara

PT. Bukit Asam Tbk mengikuti faktor keamanan yang direkomendasikan

oleh pihak perusahaan dimana FK ≥ 1,25.

4. Analisis dilakukan mulai dari perhitungan faktor keamanan hingga

pemberian rekomendasi geoteknik dan desain ulang lereng yang tidak stabil.

5. Penentuan faktor keamanan pada lereng menggunakan metode

Morgenstren-Price dengan bantuan (software) pertambangan/geoteknik dan

dilakukan perbandingan analisis dengan metode Hoek and Bray, 1981.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah

diuraikan di atas untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya:

1. Berapa nilai sifat fisik dan mekanik material pada lereng pit Tambang

Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk?

2. Bagaimana kestabilan lereng aktual single slope maupun overall slope pada

penampang Y-Y’di pit Tambang Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam

Tbk. dengan metode Morgenstren and Price?

3. Bagaimana analisis balik lereng pada penampang Y-Y’ di pit Tambang

Muara Tiga Besar utara PT. Bukit Asam Tbk. dengan metode Morgenstren

and price?

4. Apa rekomendasi geoteknik yang diberikan setelah analisis kestabilan

lereng diketahui?

E. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan nilai sifat fisik dan mekanik pada lereng pit Tambang Muara

Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk.

2. Mengungkapkan nilai analisis kestabilan lereng aktual single slope maupun

overall slope pada penampang Y-Y’di pit Tambang Muara Tiga Besar Utara

PT. Bukit Asam Tbk. dengan metode Morgenstren and Price.
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3. Mengungkapkan nilai analisis kestabilan lereng aktual single slope maupun

overall slope pada penampang Y-Y’di pit Tambang Muara Tiga Besar Utara

PT. Bukit Asam Tbk. dengan metode Morgenstren and price.

4. Mengungkapkan nilai analisis balik lereng pada penampang Y-Y’ di pit

Tambang Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk. dengan metode

Morgenstren and price.

5. Menghasilkan rekomendasi geoteknik setelah analisis kestabilan lereng

diketahui.

F. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat yang diperoleh dari Penelitian di PT. Bukit Asam Tbk. ini

adalah :

1. Memberikan saran tentang faktor keamanan lereng yang optimal ke

perusahaan guna untuk acuan dalam membuat lereng tambang yang sesuai

dengan kondisi dan situasi di lapangan, sehingga dapat mengurangi resiko

akan kecelakaan kerja.

2. Mengaplikasikan teori yang didapatkan ketika berada dibangku perkuliahan

secara nyata untuk melakukan analisis kestabilan lereng.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai hasil dari penelitian ini, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian sampel di laboratorium diperoleh data sifat fisik dan

mekanik masing-masing material.

a. Pengujian sifat fisik sampel silty claystone, berat isi = 2,263 gram/cm3,

berat isi kering = 1,875 gram/cm3, kadar air = 20,66 % sedangkan sifat

mekanik sampel silty claystone, kohesi = 0,287 kg/cm2 dan sudut geser

dalam 33,30°.

b. Pengujian sifat fisik sampel silty sandstone, berat isi = 2,077 gram/cm3,

berat isi kering = 1,775 gram/cm3, kadar air = 17 % sedangkan sifat

mekanik sampel silty sandstone, kohesi = 0,269 kg/cm2 dan sudut geser

dalam 25,50°.

c. Pengujian sifat fisik sampel sandy silt, berat isi = 2,006 gram/cm3, berat

isi kering = 1,439 gram/cm3, kadar air = 39,33 % sedangkan sifat

mekanik sampel sandy silt, kohesi = 0,328 kg/cm2 dan sudut geser dalam

39,11°.

2. Berdasarkan analisis kestabilan lereng aktual pada desain penampang Y-Y’

pit Muara Tiga Besar Utara PT. Bukit Asam Tbk. Dengan menggunakan

Software Geostudio Slope/W 2007 dengan Metode Morgenstren and Price

dan Metode Hoek and Bray, 1981 dilakukan percobaan analisis balik lereng

single slope high wall elevasi +74 ke +62 pada saat terjadi longsor

menggunakan input properties material.
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3. Material yang  dianalisis balik adalah interburden B-C (silty sandstone)

karena pada lapisan ini longsor terjadi. Nilai limit kohesi pada overburden

adalah 16,44 kN/m2. Nilai limit sudut geser dalam pada interburden B-C

adalah 14,94o. Hasil analisis balik menunjukkan nilai FK single slope

elevasi +74 ke +62 dalam keadaan lereng yang muka air tanah setengah

jenuh didapatkan faktor keamanan 1,389 dalam kondisi aman sedangkan

dalam keadaan jenuh didapatkan faktor keamanan 0,919 jadi diperlukannya

penanganan karena dalam keadaan kondisi hujan lereng tersebut akan jenuh

sehingga rawan longsor

4. Pada lereng single slope low wall +74 dan +62 dengan ketinggian 12 meter

dan sudut lereng 34o dalam kondisi jenuh diperlukan penanganan membuat

pada lereng tersebut lebih landai dimana sudut lereng 23,77o dengan

ketinggian yang sama 12 m, sehingga diperoleh Faktor Keamanan (FK)

1,288 yang dikategorikan dalam kondisi aman Pada lereng single slope low

wall +74 dan +62 dengan ketinggian 12 meter dan sudut lereng 34o dalam

kondisi jenuh diperlukan penanganan membuat lereng tersebut lebih landai

dimana sudut lereng 23,77o dengan ketinggian yang sama 12 m, sehingga

diperoleh Faktor Keamanan (FK) 1,288 yang dikategorikan dalam kondisi

aman.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang ditemui, maka saran yang dapat

penulis berikanan sebagai berikut:

1. Dalam  penerapannya,  diperlukan  evaluasi  secara  berkala terhadap

rancangan geometri lereng yang direkomendasikan.

2. Pemantauan lereng yang terjadwal secara periodik perlu dilakukan untuk

mengetahui besar perpindahan massa batuan akibat penggalian. Data hasil

pemantauan merupakan data yang paling mewakili kondisi kekuatan massa

batuan.
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